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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Diare didefinisikan sebagai kondisi buang air besar sebanyak tiga kali atau

lebih dalam sehari dengan tinja encer atau cair. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023,

prevalensi diare pada balita di Provinsi Banten berada di atas prevalensi nasional (4,9%) yaitu sebesar 5,6%.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor determinan kejadian diare pada balita usia 0-59 bulan di

Provinsi Banten berdasarkan data SKI 2023 yang mencakup tiga kelompok faktor risiko, yaitu karakteristik

balita (status imunisasi dasar, status gizi balita, dan suplemen vitamin A), karakteristik ibu (pendidikan ibu,

pengolahan air minum, kebiasaan CTPS), dan karakteristik lingkungan (sumber air minum, kondisi jamban,

pengelolaan air limbah, dan pengelolaan sampah). Jumlah responden yang dianalisis dalam penelitian ini

sebanyak 1.256 balita yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian menggunakan desain cross-

sectional dengan analisis multivariat menggunakan regresi logistik berganda. Hasil analisis menunjukkan

adanya hubungan yang signifikan antara kejadian diare pada balita dengan pengolahan air minum

(POR=0,43; 95% CI: 0,25&ndash;0,73) dan kondisi jamban (POR=0,56; 95% CI: 0,31&ndash;0,98). Faktor

yang paling berpengaruh terhadap kejadian diare pada balita adalah pengolahan air minum (POR=0,41; 95%

CI: 0,23&ndash;0,70).</div><hr /><div style="text-align: justify;">Diarrhea is defined as having three or

more bowel movements per day with loose or watery stools. According to the 2023 Indonesian Health

Survey (SKI), the prevalence of diarrhea among toddlers in Banten Province was higher than the national

prevalence (4.9%), at 5.6%. This study aims to analyze the determinants of diarrhea incidence among

children aged 0&ndash;59 months in Banten Province based on 2023 SKI data, covering three groups of risk

factors: child characteristics (basic immunization status, child nutritional status, and vitamin A

supplementation), maternal characteristics (maternal education, drinking water treatment, CTPS habits), and

environmental characteristics (drinking water source, latrine conditions, wastewater management, and waste

management). The number of respondents analyzed in this study was 1,256 infants who met the inclusion

and exclusion criteria. The study employed a cross-sectional design with multivariate analysis using

multiple logistic regression. The results of the analysis showed a significant association between the

incidence of diarrhea in toddlers and drinking water treatment (POR=0.43; 95% CI: 0.25&ndash;0.73) and

latrine conditions (POR=0.56; 95% CI: 0.31&ndash;0.98). The factor most strongly associated with the

incidence of diarrhea in infants was drinking water treatment (POR=0.41; 95% CI:

0.23&ndash;0.70).&nbsp; &nbsp;</div>
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